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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji Syukur kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, berkat limpahan rahmad dan hidayah-Nya, Buku   

Pengantar Laboratorium Medik ini dapat diselesaikan dengan baik 

dan lancar. Buku ini hadir sebagai panduan pengantar yang 

komprehensif untuk memahami dasar- dasar laboratorium medik 

dan kontribusinya yang tak tergantikan dalam diagnosis suatu 

penyakit. Buku ini juga bertujuan untuk menjadi   sumber   

referensi   yang   berguna   bagi   mahasiswa, teknisi laboratoruum 

dan praktisi medis yang ingin mendalami pemehaman tentang 

laboratorium medik, kami berharap buku ini akan memberikan 

landasan yang kokoh bagi pembaca untuk berkontribusi dalam 

dunia medis yang terus berubah dan berkembang. 

Laboratorium Medik sering disebut laboratorium klinik 

yang merupakan salah satu laboratorium yang dilengkapi dengan 

bermacam -macam instumen biomedis, peralatan, reagen (bahan 

kimia) yang melakukan beberapa kegiatan penelitian, percobaan 

dan pemeriksaan laboratorium dengan menggunakan specimen 

biologis (Whole blood, serum, plasma, urin, feses, dan lainnya) 

untuk penunjang diagnosis suatu penyakit, terapi dan pemulihan 

suatu penyakit. 

Buku ini terdiri dari 12 bab yang disusun secara rinci dan 

terstruktur : 

Bab 1  Prinsip Dasar Laboratorium Medik 

Bab 2  Penanganan Bahan Kimia 

Bab 3  Konsentrasi Larutan 

Bab 4  Pengoperasian Neraca Analitis 

Bab 5  Pengoperasian Alat Gelas 

Bab 6  Pembuatan Larutan 

Bab 7  Penanganan Larutan 

Bab 8  Pengukuran pH Larutan 

Bab 9  Uji Kualitas dan Penyimpanan Larutan 

Bab 10  Stoikiometri 

Bab 11  Risiko Bekerja di Laboratorium 

Bab 12  Penanganan Kecelakaan Kerja di Laboratorium Medik 
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Buku ini tersusun bukan suatu karya yang sempurna, 

pastinya masih banyak kekurangannya, untuk penyempurnaan 

penyusunan selanjutnya berharap dapat masukan kritik dan saran 

dari beberapa pihak dan pembaca yang berkompeten pada bidang 

ini. Karena itu masukan dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan 

Akhir kata berharap semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca untuk memperbanyak pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang laboratorium medik. Tidak lupa penulis 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung 

dalam penyelesaian buku ini. Semoga buku ini manfaat dan 

selamat membaca. 

 

 

Surakarta, 05 Oktober 2023 

 

 

Tim Penulis 
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PRINSIP DASAR 
LABORATORIUM 

MEDIK 

BAB  

1  

PRINSIP DASAR LABORATORIUM MEDIK 
 

Emma Ismawatie, S.ST., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Laboratorium yang berasal dari Bahasa latin yang 

mempunyai arti “tempat bekerja”. Semakin berkembangnya, 
kata laboratorium mempertahankan artinya yaitu tempat 

bekerja yang khusus untuk penelitian ilmiah, laboratorium itu 

suatu ruang atau kamar ataupun untuk melakukan beberapa 

kegiatan praktikum ataupun penelitian yang ditunjang dengan 

beberapa macam alat-alat dan infrastruktur laboratorium yang 

sangat lengkap, misalnya adanya fasilitas air, listrik, gas dan 

lainnya yang mendukung di dalam laboratorium. Laboratorium 

Klinik merupakan laboratorium kesehatan yang melakukan 

pelayanan di bidang Hematologi, Kimia Klinik, Mikrobiologi 

Klinik, Parasitologi Klinik, Imunologi Klinik, Sitohistologi, 

Biomolekuler dan bidang lain yang berkaitan dengan derajat 

kesehatan perorangan, yang utama untuk menunjang Upaya 

diagnosis suatu penyakit, terapi penyakit, penyembuhan 

penyakit dan untuk pemulihan kesehatan. Laboratorium Klinik 

dan kesehatan juga memiliki klasifikasi tertentu sesuai dengan 

kebutuhan laboratorium masing- masing (Resmiaty and Sari, 

2017). 

Menurut Permenkes RI No. 411/Menkes/Per/III/2010, 

Laboratorium Klinik merupakan laboratorium kesehatan yang 

melakukan pelayanan pemeriksaan spesimen klinik guna 

mendapatkan informasi tentang kesehatan individu atau 



15 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Dewi, D.A.K.D.S., Sastrawidana, D.K. and Wiratini, N.M. (2019) 

‘ANALISIS PENGELOLAAN ALAT DAN BAHAN 
PRAKTIKUM PADA LABORATORIUM KIMIA DI SMA 

NEGERI 1 TAMPAKSIRING’, Jurnal Pendidikan Kimia 

Undiksha, 3(1), p. 37. Available at: 

https://doi.org/10.23887/jjpk.v3i1.21162. 

Mardiana and Rahayu, I.G. (2017) Bahan Ajar Teknologi Laboratorium 

Medis (TLM) : Pengantar Laboratorium Medik, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 

Mastika, I.N., Adnyana, I.B.P. and Setiawan, I.G.N.A. (2014) 

‘ANALISIS STANDARISASI LABORATORIUM BIOLOGI 

DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 

KOTA DENPASAR’, e-Journal Program Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Ganesha, 4, pp. 1–10. 

PATELKI (2017) ‘Kode Etik Ahli Teknologi Laboratorium Medik 
Indonesia’, pp. 17–19. 

Resmiaty, T. and Sari, R. (2017) Bahan Ajar Teknologi Laboratorium 

Medis (TLM): Aplikasi Sistem Informasi Dan Manajemen 

Laboratorium. 

Walters, A.U.C., Lawrence, W. and Jalsa, N.K. (2017) ‘Chemical 
laboratory safety awareness, attitudes and practices of 

tertiary students’, Safety Science, 96, pp. 161–171. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.ssci.2017.03.017. 

 

 



16 
 

PENANGANAN 
BAHAN KIMIA 

BAB  

2  

PENANGANAN BAHAN KIMIA 
 

Muhammad Yashir, S.E., M.K.M. 

 

 

A. Pendahuluan 

Tenaga kesehatan yang bekerja di laboratorium klinik 

tentu paham akan risiko yang bisa muncul selama bekerja. 

Bekerja di laboratorium tidak lepas dari kemungkinan bahaya 

berbagai bahan kimia atau sampel, baik yang sangat berbahaya 

maupun berbahaya. Selain itu, peralatan laboratorium juga 

dapat menimbulkan risiko, seringkali menghadirkan risiko 

serius bagi petugas pemeriksa jika ia tidak mengetahui metode 

dan prosedur peralatan yang digunakan. 

Oleh karena itu, diperlukan pemahaman dan kesadaran 

mengenai penanganan bahan kimia dasar dan tentunya disertai 

aplikasi keselamatan dan bahaya kerja di laboratorium. Telah 

banyak terjadi kecelakaan atau cidera, baik luka permanen, luka 

ringan maupun gangguan kesehatan dalam yang dapat 

menimbulkan penyakit kronis atau akut, serta kerusakan 

laboratorium dan peralatan yang sangat mahal harganya. Semua 

kecelakaan kerja atau kecelakaan laboratorium sebenarnya 

dapat dicegah dan diprediksi jika pejabat/pegawai mengetahui 

dan selalu mengikuti praktek kerja yang aman di laboratorium 

(Mardiana dan Rahayu, 2017). 

Keselamatan dan kesehatan kerja difilosofikan sebagai 

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada 

khususnya dan manusia pada umumnya. Sedangkan pengertian 
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KONSENTRASI 
LARUTAN 

BAB  

3  

KONSENTRASI LARUTAN 
 

Dr. Fathma Syahbanu, S.TP 

 

 

A. Definisi Konsentrasi Larutan 

Banyak orang memiliki gagasan kualitatif tentang apa 

yang dimaksud dengan konsentrasi. Setiap orang pernah 

membuat kopi ataupun minuman serbuk instan sehingga 

memahami bahwa apabila menuangkan terlalu banyak bubuk 

maka akan menghasilkan minuman yang sangat beraroma dan 

sangat pekat, sedangkan jika bubuk yang dituang terlalu sedikit 

maka akan menghasilkan larutan encer yang mungkin sulit 

dibedakan dengan air. Ada beberapa cara untuk menyatakan 

jumlah zat terlarut yang ada dalam larutan. Konsentrasi zat 

terlarut sering digambarkan dengan istilah kualitatif seperti 

encer (dengan konsentrasi yang relatif rendah) dan pekat 

(dengan konsentrasi yang relatif tinggi). Namun, konsentrasi 

juga dapat dijelaskan secara kuantitatif. Dengan demikian, 

dalam kimia konsentrasi larutan dinyatakan dengan jumlah zat 

terlarut yang terkandung dalam sejumlah pelarut atau larutan 

tertentu (Higginbotham et al., 2020).  

Pelarut dapat digambarkan sebagai media atau tempat 

komponen lainnya terdispersi, atau terlarut. Sementara, zat 

terlarut adalah komponen larutan yang biasanya memiliki 

konsentrasi yang jauh lebih rendah daripada pelarut. Larutan 

pekat adalah larutan yang memiliki jumlah zat terlarut yang 

relatif besar. Larutan encer adalah larutan yang memiliki jumlah 

zat terlarut yang relatif kecil. Namun, istilah-istilah ini bersifat 
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A. Pendahuluan 

Neraca analitis adalah alat laboratorium yang digunakan 

untuk mengukur berat suatu zat dengan tingkat ketelitian yang 

sangat tinggi yaitu dalam rentang sub-miligram. Neraca analitis 

juga dikenal sebagai analytical balance, timbangan analitik atau 

timbangan laboratorium. Neraca analitis memiliki peran yang 

sangat penting dalam berbagai jenis laboratorium, seperti 

laboratorium kimia, laboratorium biologi, dan laboratorium 

lainnya karena memungkinkan ilmuwan dan peneliti untuk 

melakukan pengukuran berat dengan presisi tinggi (Rahmah 

and Salsabila, 2022). Dalam penelitian dan analisis laboratorium, 

hasil yang akurat seringkali menjadi kunci untuk memastikan 

keberhasilan eksperimen atau penelitian yang dilakukan 

(Syahputra, Anggraini and Aminah, 2014).  Terdapat dua jenis 

neraca analitik yaitu neraca analitik analog dan neraca analitik 

digital. Kedua jenis neraca analitik ini memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing-masing.  

 

B. Neraca Analitik Analog  

Neraca analitik analog adalah neraca analitik yang 

penggunaannya masih manual. Cara mengoperasikannya 

dilakukan dengan menggeser slider atau lengan pengukuran 

untuk mencapai titik keseimbangan dalam mengukur berat 

suatu zat.  Beberapa kelebihan dari neraca analitik analog antara 



59 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anwari, S. (2018) ‘Perancangan dan Kalibrasi Timbangan Digital’, 
in Prosiding Nasional Rekayasa Teknologi Industri dan Informasi 

XIII Tahun 2018 (ReTII), pp. 173–177. 

Chusni, M.M. (2017) Pengenalan Alat Ukur. Bandung. Available at: 

https://etheses.uinsgd.ac.id/23085/1/HANDOUT PAU-

min.pdf. 

indolabutama.com (2021) Neraca Analitik - Definisi, Jenis, dan Cara 

Penggunaannya. Available at: 

https://indolabutama.com/neraca-analitik-definisi-jenis-

dan-cara-penggunaannya/ (Accessed: 3 September 2023). 

Laboratorium Sains Program Studi Teknik Kimia Universitas 

Brawijaya (2015) Instruksi Kerja Analytical Balance ABS/ABJ 

220-4. Malang. 

Rahmah, F. and Salsabila, F.F. (2022) ‘Uji Kalibrasi Alat Ukur Massa 
Pada Neraca Analitik Menggunakan Metode Perbandingan 

Langsung’, STRING (Satuan Tulisan Riset dan Inovasi 

Teknologi), 7(1), pp. 24–32. 

Saputra, A. et al. (2022) ‘Desain dan Realisasi Alat Ukur Massa 
(Neraca Digital) Menggunakan Sensor Load Cell Berbasis 

Arduino’, Jurnal Teori dan Aplikasi Fisika, 10(2), pp. 159–168. 

Syahputra, A., Anggraini, I.F. and Aminah, S. (2014) ‘Evaluasi 
Kinerja Alat Neraca Mettler Xp-205 Dengan Menggunakan 

Metode Kalibrasi’, Jurnal Teknik Patra Akademika, 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

PENGOPERASIAN 
ALAT GELAS 

BAB  

5  

PENGOPERASIAN ALAT GELAS 
 

Dita Pratiwi Kusuma Wardani, S.Si., M.Sc. 

 

 

A. Pendahuluan 

Peralatan laboratorium yang dijelaskan dalam bab ini 

digunakan untuk penyimpanan, pengukuran, dan 

penampungan. Sebagian besar perlengkapan laboratorium 

harus memenuhi toleransi keakuratan tertentu terlepas dari 

komposisi bahannya. Peralatan laboratorium yang memenuhi 

spesifikasi dari National Institute of Standards and Technology 

(NIST) dikategorikan sebagai kelas A. Sebagian besar peralatan 

gelas laboratorium dan peralatan laboratorium lainnya dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu:  

1. Wadah dan penampung, meliputi gelas kimia, tabung reaksi, 

labu Erlenmeyer, dan botol reagen 

2. Peralatan volumetrik, meliputi pipet otomatis dan manual, 

labu ukur, gelas ukur, dan buret (Turgeon, 2016). 

Peralatan gelas yang dikategorikan sebagai wadah 

dirancang untuk akurasi hanya dalam batas-batas tertentu. 

Peralatan laboratorium yang paling sering digunakan oleh 

laboratorium klinis pada dasarnya dikategorikan menjadi tiga 

macam, yaitu labu, gelas kimia, dan gelas ukur. Umumnya 

wadah-wadah ini akurat hingga beberapa mililiter untuk 

mengukur larutan curah sehingga cocok untuk mengukur cairan 

dengan volume yang cukup besar. Labu ukur dan labu 

Erlenmeyer termasuk jenis peralatan gelas yang paling sering 
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A. Pengertian Larutan 

Larutan adalah campuran homogen dari satu atau lebih 

zat terlarut yang terdapat dalam pelarut. Larutan terdiri dari dua 

bagian, yaitu zat terlarut (solute) dan pelarut (solvent), yang 

masing-masing tersebar secara merata atau serba sama (Hiskia 

Achmad, 2001). 

Zat terlarut merupakan zat yang berjumlah sedikit di 

dalam larutan sedangkan pelarut merupakan zat yang 

berjumlah banyak di dalam larutan.  

Komponen pembentuk larutan adalah pelarut dan zat 

terlarut, pelarut adalah zat yang digunakan sebagai media untuk 

melarutkan zat lain, biasanya (tidak selalu) memiliki jumlah 

lebih besar dari zat terlarutnya, dan wujudnya tetap. Sedangkan 

zat terlarut adalah zat yang melarut dalam suatu pelarut, 

biasanya (tidak selalu) memiliki jumlah lebih sedikit dari 

pelarutnya, dan wujudnya berubah. Sebagai contoh sirup 

meskipun dalam sirup air lebih sedikit dibanding gula, tetapi air 

tetap berwujud cair, sedangkan gula berubah dari padat menjadi 

larutan maka air tetap sebagai pelarut dan gula sebagai zat 

terlarut (Petrucci, 2011).  

Larutan yang berwujud cair, cairannya merupakan 

pelarut dan komponen lain yang berupa gas dan padatan 

merupakan zat terlarut. Pengertian larutan tidak hanya terbatas 

pada sistem larutan yang berwujud cair, dapat juga berupa 
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A. Pendahuluan 

Dalam dunia laboratorium medik, penanganan larutan 

adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam 

menjalankan berbagai jenis analisis dan uji diagnostik. Bab 7 ini 

akan membawa anda lebih dalam ke dalam realitas penting ini, 

menjelaskan bagaimana larutan digunakan dalam konteks 

laboratorium medik, mengapa penanganan yang tepat sangat 

vital, dan bagaimana mengelola larutan dengan keselamatan 

dan akurasi. Laboratorium medik adalah tempat di mana 

ketepatan, kehati-hatian, dan pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai larutan kimia adalah kunci utama 

keberhasilan. 

Bab ini ditujukan untuk para mahasiswa, teknisi 

laboratorium medik, dan profesional kesehatan yang ingin 

memahami lebih dalam tentang penggunaan larutan dalam 

berbagai prosedur diagnostik. Pengetahuan tentang 

penanganan larutan yang tepat adalah pondasi yang sangat 

penting untuk menghasilkan hasil yang akurat dan dapat 

diandalkan dalam praktik medis. 

Kami berharap bab ini akan memberikan panduan yang 

bermanfaat dan memperkaya pemahaman anda tentang 

penanganan larutan dalam konteks laboratorium medik. Mari 

kita lanjutkan perjalanan ini menuju pemahaman yang lebih 

PENANGANAN 
LARUTAN 
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Buku ini memperkenalkan Laboratorium Medis sebagai 

wadah bagi para analis medis dalam melakukan dan 

mengembangkan penelitian dan pengujian sampel di laboratorium. 

Pengujian skala laboratorium tentu saja menggunakan beberapa 

alat seperti pH meter, thermometer, mikroskop, sentrifus, urine 

analyzer, dan lain sebagainya. Sampel analit dalam laboratorium 

medik dapat berupa serum, darah, urin, feses, saliva, dan larutan 

uji. Buku ini akan membahas tentang pengukuran pH dalam 

larutan, larutan merupakan bahan cair yang mengandung  satu atau 

lebih zat sintesis yang terlarut atau tersebar secara molekuler dalam 

pelarut yang tercampur secara homogen (Bagiastra et al., 2023). 

Bentuk larutan dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, kita 

sering melihat larutan seperti gula terlarut dalam teh, garam 

terlarut dalam air, dan lain-lain. Pengujian terhadap sampel larutan 

dapat bermacam-macam yaitu uji organoleptik, uji pH, uji 

viskositas, dan uji fisik lainnya. Terdapat tiga kelompok derajat 

keasaman yaitu :  

 

Kelompok Trayek pH 

Asam < 7 

Basa > 7 

Netral 7 
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A. Pendahuluan 

Dalam kehidupan manusia sehari hari, larutan dengan 

mudah ditemukan. Contoh sederhana saat seseorang membuat 

teh manis. Minuman tersebut merupakan larutan karena 

menyatukan air sebagai zat pelarut dan gula sebagai zat terlarut 

sehingga akhirnya menjadi suatu campuran yang homogen.  

Larutan dalam istilah ilmu kimia merupakan campuran 

dua atau lebih zat yang berbeda secara kimia yang dikatakan 

homogen pada skala molekuler (Hobbs, 2000). Zat yang 

jumlahnya lebih sedikit di dalam larutan disebut (zat) terlarut 

atau solut, sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak 

daripada zat-zat lain dalam larutan disebut pelarut atau solven 

(Oxtoby, 2000).   

Suatu laboratorium sangat erat kaitannnya dengan 

keberadaan larutan. Mendengar kata laboratorium pasti hal 

utama yang terpikirkan adalah bahan kimia baik yang berupa 

larutan ataupun padatan.  

Semua bahan kimia harus diperlakukan dengan baik, 

tidak hanya bahan kimia padat, tidak terkecuali juga terutana 

larutan. Perlu dilakukan penerapan dan menegakkan prosedur 

penanganan yang tepat. Penting untuk menyimpan pelarut yang 

digunakan di laboratorium tempat bekerja dengan cara yang 

aman dan terorganisir. Penyimpanan pelarut kimia yang tepat 



165 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Barwick, V. 2016. (Ed) Eurachem/CITAC Guide: Guide to Quality 

in Analytical Chemistry: An Aid to Accreditation (3rd ed. 

2016). ISBN 978-0-948926-32-7 

Cahyaningrum, D., Sari, H.T.M, dan Iswandari. 2019. Faktor Faktor 

Berhubungan dengan Kejadian Kecelakaan Kerja di 

Laboratorium Pendidikan. Jurnal Pengelolaan laboratorium 

Pendidikan, 1(2), pp.41-47 

Cinnamon D. B.,, Karen L. Wl., Jon H. Wahl. Investigating Solvent 

Purity Using Comprehensive Gas Chromatography: A Study 

of Acetones. LCGC North America, LCGC North America-12-

01-2010, Volume 28, Issue 12 Pages: 1042–1048.  

David, P and Donald H. 1982.  Safe Chemical Storage: A Pound of 

Prevention is Worth a Ton of Trouble. Journal of Chemical 

Education, Volume 59, Number 5, May 1982 dalam 

Environmental Health & Safety Off. 2018. Practices for Proper 

Chemical Storage. Manual e-book. Cleveland State 

University.  

Environmental Health & Safety Off. 2018. Practices for Proper 

Chemical Storage. Manual e-book. Cleveland State 

University.  

Emma, Q., Adrian, D., Bretnal, A., 2014. Determination of residual 

acetone and acetone related impurities in drug product 

intermediates prepared as Spray Dried Dispersions (SDD) 

using gas chromatography with headspace autosampling 

(GCHS). Journal of Pharmaceutical and Biomedical Analysis. 

Volume 96, Pages 37-44. 

https://doi.org/10.1016/j.jpba.2014.03.027 

Hobbs, P. V. (2000), Basic Physical Chemistry for the Atmospheric 

Sciences (dalam bahasa Inggris), Cambridge University 

Press, ISBN 9-780521785679  

https://www.chromatographyonline.com/authors/cinnamon-d-bolz
https://www.chromatographyonline.com/authors/cinnamon-d-bolz
https://www.chromatographyonline.com/authors/karen-l-wahl
https://www.chromatographyonline.com/authors/jon-h-wahl
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-pharmaceutical-and-biomedical-analysis
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-pharmaceutical-and-biomedical-analysis/vol/96/suppl/C
https://doi.org/10.1016/j.jpba.2014.03.027
https://id.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://id.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/9-780521785679


166 
 

Howe, G.P. (1996). Directory of Solvents : Solvent transport, storage, 

recovery and disposal. PP 127–157 in: Whim, B.P., Johnson, 

P.G. (Eds) Directory of Solvents. Springer, Dordrecht. 

https://doi.org/10.1007/978-94-009-1549-7_7 

Kang, E., Park, H.R., Yoon, J., Hyo-Yeon, Y., Chang, S.K., Kim, B., 

Choi, K., Ahn, S. 2018. A simple method to determine the 

water content in organic solvents using the 1H NMR chemical 

shifts differences between water and solvent. Microchemical 

Journal. Volume 138, May 2018, Pages 395-400.  

https://doi.org/10.1016/j.microc.2018.01.034 

Kamal, Ibtisam. (2014). Proper Handling and Storage of Chemicals. 

10.13140/RG.2.2.34211.45600. Presentation. 

DOI:10.13140/RG.2.2.34211.45600. 

Mason, P.2007.  Quality control techniques for routine analysis with 

liquid chromatography in laboratories. Journal of 

Chromatography A. Volume 1158, Issues 1–2, 27 July 2007, 

Pages 168-173. 

https://doi.org/10.1016/j.chroma.2007.03.003. 

Masdianto. 2020. Laporan . Uji Kualitatif Larutan. Prodi Analis 

Kesehatan. Universitas MH Thamrin.  

National Research Council (US) Committee, 2011. Prudent Practices 

in the Laboratory : Handling and Management of Chemical 

Hazards. Washington (DC): National Academy of Sciences. 

National Academies Press (US) 

National Fire Protection Association (NFPA).  30 Flammable and 

Combustible Liquids Code. 2008 edition., Quincy, MA.  

Oxtoby, D.W., Gillis, H.P., Nachtrieb, N.H. (2001), prinsip-prinsip 

kimia modern, 1, diterjemahkan oleh achmadi, s. s. (edisi ke-

4), Jakarta: Erlangga, ISBN 3-52729628x 

Olga Kuzmina , Eddie Hartrick, Anthony Marchant, Emma 

Edwards, Jochen R. Brandt, Stefan Hoyle. 2022. Chemical 

Management: Storage and Inventory in Research 

Laboratories. ACS Chem. Health Saf. 2022, 29, 1, 62–71. 

https://link.springer.com/book/10.1007/978-94-009-1549-7
https://doi.org/10.1007/978-94-009-1549-7_7
https://www.sciencedirect.com/journal/microchemical-journal
https://www.sciencedirect.com/journal/microchemical-journal
https://www.sciencedirect.com/journal/microchemical-journal/vol/138/suppl/C
https://doi.org/10.1016/j.microc.2018.01.034
http://dx.doi.org/10.13140/RG.2.2.34211.45600
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-chromatography-a
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-chromatography-a
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-chromatography-a/vol/1158/issue/1
https://doi.org/10.1016/j.chroma.2007.03.003
http://www.nap.edu/
https://id.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Book_Number
https://id.wikipedia.org/wiki/Istimewa:Sumber_buku/3-52729628X


167 
 

Publication Date:January 13, 2022. 

https://doi.org/10.1021/acs.chas.1c00086. American 

Chemical Society 

Priyabrata , P., AbuKashabeh , A., Sameer, A., Fawzi, B. 2015. Role 

of aqueous methyldiethanolamine (MDEA) as solvent in 

natural gas sweetening unit and process contaminants with 

probable reaction pathway. Journal of Natural Gas Science 

and Engineering. Volume 24, Pages 124-131. 

https://doi.org/10.1016/j.jngse.2015.03.007 

Razali, A.H.B. 2014. Foaming Behavior of an Aqueous Solution of 

N-Methyldiethanolamine (MDEA) and Aqueous Solution of 

Piperazine (Pz)-N-Methyldiethanolamine (MDEA) for the 

Carbon Dioxide Removal. Tesis. Faculty of Chemical & 

Natural Resources Engineering, University of Malaysia 

Pahang. Malaysia. 

Selvakumar, R. Good Laboratory Practices. 2010. Indian J Clin 

Biochem. Jul; 25(3): 221–224. doi: 10.1007/s12291-010-0077-z 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://doi.org/10.1021/acs.chas.1c00086
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-natural-gas-science-and-engineering
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-natural-gas-science-and-engineering
https://www.sciencedirect.com/journal/journal-of-natural-gas-science-and-engineering/vol/24/suppl/C
https://doi.org/10.1016/j.jngse.2015.03.007
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3001836/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3001836/
https://doi.org/10.1007%2Fs12291-010-0077-z


168 
 

BAB  

10  

STOIKIOMETRI 
 

Anne Yuliantini, M.Si. 

 

 

A. Pendahuluan 

Stoikiometri berasal dari bahasa Yunani, yaitu stoicheon 

artinya unsur atau elemen, dan meterai artinya mengukur. Jadi, 

stoikiometri berarti mengukur unsur atau elemen. Yang 

dikatakan unsur adalah partikel-partikel atom, ion, molekul atau 

elektron yang terdapat dalam unsur atau senyawa yang terlibat 

dalam reaksi kimia. Stoikiometri berhubungan dengan cara 

menimbang dan menghitung zat-zat kimia. Dengan kata lain, 

stoikiometri adalah ilmu yang mempelajari perhitungan kimia 

yang menyangkut hubungan kuantitatif zat yang terlibat dalam 

suatu reaksi kimia.  

Stoikiometri ini sangat erat jika dikaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Manfaat stoikiometri dapat dikaitkan 

dengan berbagai bidang, diantaranya dalam bidang pertanian 

untuk menganalisis komposisi pupuk, dalam bidang medik 

untuk menentukan unsur atau senyawa dalam sebuah sampel 

misalnya sampel darah, urine, rambut dan lain sebagainya. 

 

B. Konsep Mol 

Dalam praktik di laboratorium, kita dihadapkan dengan 

benda-benda yang konkret dan dapat diamati secara 

pancaindera. Benda-benda tersebut tersusun dari partikel yang 

berupa atom, ion, atau molekul yang sangat kecil dan tidak bisa 

diamati langsung oleh mata kita. Untuk menyatakan jumlah 

STOIKIOMETRI 
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A. Pendahuluan 

Laboratorium merupakan sarana penunjang untuk 

mendapatkan informasi tentang kesehatan seseorang. Bekerja di 

laboratorium dengan peralatan dan bahan-bahan kimia 

berpotensi menimbulkan risiko berbahaya seperti risiko yang 

berasal dari bahaya kimia, fisik, biologi, ergonomik, listrik 

maupun mekanik serta psikososial apabila pekerja tidak 

memahami dan mentaati prosedur kerja dengan baik. Setiap 

petugas laboratorium sebaiknya dapat bekerja dengan aman, 

nyaman dan memahami bahaya-bahaya yang ada dan mungkin 

terjadi ketika bekerja di laboratorium. 

Bahaya merupakan suatu aktivitas atau kondisi yang 

memiliki hubungan dengan suatu pekerjaan yang memiliki 

potensi untuk menjadi sumber kecelakaan, cidera, penyakit, 

kerusakan harta benda, kerusakan alam hingga kematian 

(Puspitasari dan Gunawan et al, 2016). Bahaya-bahaya yang ada 

di laboratorium dapat terjadi akibat adanya faktor kelalaian 

pekerja, peralatan, bahan atau material serta lingkungan. 

 

B. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan angka 

kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Dari data yang didapat dari 

pusat data dan informasi Kementerian Kesehatan RI, hampir 

40.000 kasus kecelakaan kerja terjadi dan terdapat hampir 
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A. Pendahuluan 

Menurut Undang-undang No.23 tahun 1992, Kesehatan 

kerja diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas yang 

optimal meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan 

penyakit akibat kerja dan syarat kesehatan kerja. Penyerasian 

kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan kerja yang wajib 

diselenggarakan oleh setiap tempat kerja. Adapun menurut 

World Health Organization membahas kesehatan kerja 

“Protection and promotion of the health of worker by preventing and 

controlling occupational disease and accident and by eliminating 

occupational factors and condition hazardous health and safety at 

work” (World Health Organization, 2023).  

Menurut Undang-Undang No. 01 tahun 1970 bahwa 

Keselamatan kerja merupakan upaya mencegah dan 

mengurangi kecelakaan, kebakaran, bahaya kebakaran, penyakit 

akibat kerja, pencemaran lingkungan yang pada umumnya 

menimbulkan kerugian nyawa, waktu dan harta benda bagi 

pekerja dan masyarakat yang berada di lingkungannya. Salah 

satu syarat keselamatan kerja adalah mencegah dan mengurangi 

kecelakaan (Undang-Undang Republik Indonesia, 1970). 

Kecelakaan kerja dapat terjadi pada siapa saja dan di mana saja 

termasuk di laboratorium. Aktivitas di laboratorium kerap 

berhubungan dengan bahan dan peralatan yang mempunyai 

potensi bahaya menimbulkan kecelakaan kerja bila dilakukan 

PENANGANAN 
KECELAKAAN KERJA 
DI LABORATORIUM 

MEDIK 
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